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Abstract 
 

Background: Stunting is a condition where toddlers have a length or height that is less than their age. From the 
results of the preliminary study at the Panjang Health Center in Bandar Lampung City, it was found that 39.95% 
of children experienced stunting problems. Children who experienced stunting problems in the Kelurahan 
Panjang Selatan neighborhood I and II can be caused by several factors such as environmental sanitation, food 
and beverage processing and mother’s knowledge of stunting. This needs further follow-up. 
Purpose: Respondents can find out about the influence of access to water and sanitation on health problems 
(Stunting). 
Methods: The implementation of the method used in community service is carried out in 2 stages, firstly, 
students of the Nursing Science Study Program (PSIK) explain the effect of water clean and sanitation on health 
problems (Stunting) using leaflets and secondly, after being given counseling about the effect of water clean and 
sanitation to health problems (Stunting), respondents were given questions and answers about the affect of clean 
water and sanitation on health problems (Stunting). 
Results: Respondents understand about the effect of clean water and sanitation on health problems (Stunting). 
Conclusion: Respondents can do their own way to prevent and reduce the risk of stunting in children, one of 
which is by implementing clean water treatment and improving adequate and good sanitation facilities. 
 
Keywords: Health Education; Effect of Clean Water; Sanitation; Stunting. 
 
Pendahuluan: Stunting merupakan suatu kondisi dimana balita memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang 
jika dibandingkan dengan umurnya. Dari hasil prevalensi di Puskesmas Panjang Kota Bandar Lampung di dapat 
data sebesar 39,95% anak mengalami masalah stunting.Anak yang mengalami masalah stunting di wilayah 
Kelurahan Panjang Selatan Lingkungan I dan II dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti sanitasi 
lingkungan, pengolahan makanan dan minuman serta pengetahuan ibu terhadap stunting. Hal tersebut tentunya 
perlu ditindak lanjut lagi. 
Tujuan: Responden dapat mengetahui, memahami terkait pengaruh air bersih dan sanitasi terhdap masalah 
kesehatan (Stunting) pada anak. 
Metode: Pelaksanaan metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan 2 tahap yaitu 
pertama mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan (PSIK) menjelaskan tentang pengaruh dari air bersih dan 
sanitasi terhadap masalah kesehatan (Stunting) menggunakan lembar leaflet dan ke dua setelah diberikan 
penyuluhan tentang pengaruh air bersih dan sanitasi terhadap masalah kesehatan (Stunting), responden 
diberikan Tanya jawab tentang pengaruh air bersih dan sanitasi terhadap masalah kesehatan (Stunting). 
Hasil: Responden memahami tentang pengaruh air bersih dan sanitasi terhadap masalah kesehatan (Stunting). 
Simpulan: Responden dapat melakukan sendiri cara untuk mecegah dan mengurangi resiko terjadninya stunting 
pada anak salah satunya dengan pengolahan air bersih dan perbaikan fasilitas sanitasi yang memadai serta baik 
untuk diterapkan. 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan suatu kondisi tinggi badan 
seseorang yang lebih pendek dibanding tinggi badan 
orang lain pada umumnya atau seusianya. Kondisi 
ini diukur dengan panjang atau tinggi badan yang 
lebih dari minus dua standar deviasi median standar 
pertumbuhan anak dari World Health Organization 
(WHO).Stunting sendiri merupakan salah satu target 
Sustainable Development Goals (SDGs), pada 
tujuan pembangunan berkelanjutan kedua yaitu 
menghilangkan kelaparan dan segala bentuk 
malnutrisi pada tahun 2030 serta mencapai 
ketahanan pangan. Target yang ditetapkan ialah 
menurunkan angka stunting hingga 40% pada tahun 
2025 (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
2018). 

Kategori status gizi anak usia 0-60 bulan 
termasuk pendek (stunting) jika PB/U atau TB/U 
memiliki nilai dengan Z-score berada pada nilai -3SD 
< -2SD, serta sangat pendek (very stunting) dengan 
nilai < -3SD (Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2020). Secara global terdapat 155 juta 
anak usia dibawa lima tahun (balita) mengalami 
stunting (Vonaesch, Morien, Andrianonimiadana, 
Sanke, Mbecko, Huus,& Afribiota Investigators, 
2018; Batiro, Demissie, Halala, & Anjulo, 2017). Data 
WHO (2018), melaporkan bahwa Indonesia 
merupakan salah satu negara penyumbang angka 
kejadian stunting tertinggi urutan ketiga di Asia 
Tenggara mencapai 36,4% dari tahun 2005-2017 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Prevalensi balita stunting di Indonesia 
berdasarkan laporan riset kesehatan dasar 
(Riskesdas), mengalami peningkatan dari tahun 
2016 hingga 2018 yaitu (27,5%) di tahun 2016, 
(29,6%) di tahun 2017 dan meningkat (30,8%) di 
tahun 2018 (Badan Kebijakan dan Pembangunan 
Kesehatan Republik Indonesia, 2018; Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Stunting di Indonesiamenjadi masalah kesehatan 
masyarakat secara nasional yang perlu mendapat 
perhatian secara serius, karena tergolong dalam 
kategori tinggi sesuai standar WHO mencapai 30-
39%. Hasil Riskesdas (2018), menunjukkan bahwa 
dari 34 provinsi di Indonesia memiliki prevalensi 
kejadian stunting yang berbeda-beda. Terdapat dua 
provinsi dengan angka kejadian yang sangat tinggi 
melebihi 40% sesuai dengan kriteria WHO yaitu: 
Nusa Tenggara Timur sebanyak (42,7%) dan  

 
Sulawesi Barat sebanyak (41,6%), sedangkan 17 
provinsi lainnya sebagai penyumbang angka 
kejadian stunting yang mencapai nilai 30-39% 
dengan kategori tinggi.  

Sedangkan di Provinsi Lampung berdasarkan 
berdasarkan Riskesdas (2018) balita dengan status 
gizi balita sangat pendek 9,6% dan balita dengan 
status gizi pendek sebesar 17,68%. Berdasarkan 
data dari tahun 2007-2019, diketahui bahwa 
pravelensi balita pendek dan sangat pendek di 
Provinsi Lampung mengalami penurunan di tahun 
2019 sebesar 26,26%. Masalah kesehatan 
masyarakat dianggap prevelensi tinggi bila 
prevelensi kependekan sebesar 30-39% dan 
prevelensi tinggi ≥40% (World Health Organization, 
2010), sehingga berdasarkan hal ini, masalah balita 
stunting di Provinsi Lampung dibawah angka standar 
yang ditetapkan oleh WHO. 

Menurut UNICEF faktor yang berperan terhadap 
kejadian stunting adalah faktor lingkungan, penyakit 
infeksi berulang, morbiditas meningkat, pengasuh 
anak yang kurang memadai, sanitasi yang buruk, 
akses terhadap pelayanan kesehatan yang kurang, 
pendapatan yang rendah, pengetahuan gizi serta 
kesehatan ibu yang sangat minim. Penurunan 
stunting memerlukan intervensi yang terpadu, 
mencakup intervensi kebersihan lingkungan. 

Faktor sanitasi yang tidak layak ternyata 
mempunyai hubungan yang signifikan dengan 
kejadian stunting, sehingga anak dengan kondisi 
sanitasi yang tidak layak mempunyai risiko 5,0 kali 
lebih besar mengalami stunting (Vilcins, Sly and 
Jagals, 2018). Air minum yang bersih dan memadai, 
sanitasi yang layak, saluran air untuk limbah dan 
pengolahan limbah padat yang tepat adalah 
intervensi kesehatan ekuitas yang paling utama 
(World Health Organization, 2018). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sutarto, 
dkk yang mengatakan bahwa kejadian stunting 
dapat dicegah dengan adanya peningkatan akses 
terhadap air bersih dan fasilitas sanitasi, serta 
menjaga kebersihan lingkungan. Hal ini ternyata 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Annita Olo, dkk bahwa faktor air dan sanitasi yang 
tidak layak mencakup sumber air minum 
unimproved, pengolahan air yang tidak sesuai, 
sanitasi penggunaan fasilitas jamban, kepemilikan 
jamban, perilaku open defecation dan pembuangan 
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tinja balita tidak pada jamban memiliki hubungan 
yang dimana dapat meningkatkan kejadian stunting 
pada balita di Indonesia (Adriany, Hayana, 
Nurhapipa, Septiani, & Sari, 2021).  

Berdasarkan data Puskesmas Panjang Kota 
Bandar Lampung di dapat data sebesar 39,95% 
anak mengalami masalah stunting. Dan setelah 
dilakukan analisis untuk wilayah Kelurahan Panjang 
Selatan di Lingkungan I dan II terdapat data dengan 
kategori anak resiko terjadi stunting yang terverifikasi 

sebanyak 316 (87,1%) dan tidak terverifikasi 
sebnayak 47 (12,9%).  

Program penyuluhan kesehatan tentang 
Pengaruh air bersih dan sanitasi terhadap masalah 
kesehatan (stunting) salah satunya dilakukan untuk 
menurunkan angka kejadian stunting pada balita 
maupun baduta, sehingga balita ataupun baduta 
tersebut dapat tumbuh dan berkembang secara 
normal khususnya pada balita atau baduta di 
Kelurahan Panjang Selatan Lingkungan I dan II. 

  

 
Posyandu Mawar Biru Teluk Harapan Lingkungan I Kel. Panjang Selatan Kec. Panjang Kota Bandar Lampung  

 
METODE 

Metode yang digunakan yaitu penyuluhan 
kesehatan tentang pengaruh air bersih dan sanitasi 
terhadap masalah kesehatan (stunting) di Posyandu 
Mawar Biru Teluk Harapan Lingkungan I Kelurahan 
Panjang Selatan Kecamatan Panjang Kota Bandar 
Lampung. 

Jumlah peserta yang mengikuti penyuluhan 
kesehatan tentang pengaruh air bersih dan sanitasi 
terhadap masalah kesehatan (Stunting) di Posyandu 
Mawar Biru Teluk Harapan Lingkungan I Kelurahan 
Panjang Selatan Kecamatan Panjang Kota Bandar 
Lampung sebanyak 23 orang. 
 
Persiapan 

Mempersiapkan materi atau alat yang berkaitan 
dengan Pengabdian Masyarakat yang akan 
disiapkan mulai dari menyiapkan materi, SAP dan 
leaflet tentang Pengaruh air bersih dan sanitasi 
terhadap masalah kesehatan (stunting). 

 
 

Pelaksanaan  
Pemberian Pendidikan kesehatan ini 

menggunakan leaflet. Ada 3 tahap dalam 
penyuluhan kesehatan yang dilakukan, yang 
pertama mahasiswa program studi ilmu keperawatan 
(PSIK) menyebarkan leaflet tentang pengaruh air 
bersih dan sanitasi terhadap masalah kesehatan 
(stunting) kepada warga (Ibu), yang kedua 
mahasiswa menjelaskan tentang pengaruh air bersih 
dan sanitasi terhadap masalah kesehatan (stunting) 
menggunakan leaflet dan yang ketiga mahasiswa 
melakukan sesi tanya jawab tentang materi 
pengaruh air bersih dan sanitasi terhadap masalah 
kesehatan (stunting).  
 

Evaluasi  
Saat dilakukan evaluasi warga mengetahui 

tentang pengaruh air bersih dansanitasi terhadap 
masalah kesehatan (stunting). Pengabdian 
masyarakat ini dapat memberikan manfaat agar 
menambah pengalaman, pengetahuan tentang 
pengaruh air bersih dan sanitasi terhadap masalah 
kesehatan (stunting). 
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HASIL 
 

 
Kegiatan Penerimaan Mahasiswa Peduli Stunting Universitas Malahayati, Tanggal: 18 Juli 2022 

 

 

 
Kegiatan Verifikasi data stunting, Tanggal: 19-24 Juli 2022 

Tempat: Di Lingkungan I dan Lingkungan II Kelurahan Panjang Selatan 
 

 
Kegiatan Senam Sehat, Tanggal: 22 Juli 2022, Tempat: Di Puskesmas Panjang 
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Kegiatan Peng-inputan dan Pengolahan data stunting, Tanggal: 25-31 Juli 2022, Tempat: Di Posko Lingkungan II 

Keluarahan Panjang Selatan 
 

 
Kegiatan Intervensi (Penyuluhan) “Pengaruh air bersih dan sanitasi terhadap masalah kesehatan (stunting), 

Tanggal: 27 Juli 2022, Tempat: Di Posyandu Mawar Biru Teluk Harapan Lingkungan I Kelurahan Panjang Selatan 

 

 

 
Kegiatan Posyandu (Foto Bersama Kader dan Dosen), Tanggal: 27 Juli 2022, 

Tempat: Posyandu Mawar Biru Teluk Harapan Lingkungan I Kelurahan Panjang Selatan 
 

 
Kegiatan Posyandu Balita (Pengecekan TB, BB dan Imunisasi), Tanggal: 27 Juli 2022, 

Tempat: Posyandu Mawar Biru Teluk Harapan Lingkungan I Kelurahan Panjang Selatan 
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Kegiatan Pengajian, Tanggal: 28 Juli 2022, Tempat: Masjid Nurul Farah di Lingkungan II Kelurahan Panjang Selatan 

 

 
Kegiatan Gotong Royong (Jumat Bersih), Tanggal: 29 Juli 2022, 

Tempat: Di Lingkungan I dan II Keluarahan Panjang Selatan 
 

 

 
Kegiatan Dapur Sehat(Dashat), Tanggal: 02 Agustus 2022, Tempat: Di Kelurahan Panjang Selatan 

 

 
Kegiatan evaluasi dari penyuluhan (intevensi) dan kegiatan dapur sehat, Tanggal: 06 Agustus 2022, 

Tempat: Di Posko Lingkungan II Kelurahan Panjang Selatan 
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PEMBAHASAN 
Pengkajian 

Pengkajian dilakukan untuk menentukan data 
kesehatan sesuai dengan yang diinginkan.Pada 
pengkajian ini dilakukan pengumpulan data 
kesehatan dengan menggunakan teknik wawancara, 
observasi dan menggunakan kuesioner.Setelah 
format pengkajian siap, maka mahasiswa langsung 
menyebar ke rumah-rumah di Lingkungan I dan II 
Kelurahan Panjang Selatan, Kecamatan 
Panjang.Dari pengumpulan data didapatkan bahwa 
mayoritas bekerja sebagai Buruh harian lepas yang 
waktu kerja dan pulangnya tidak menentu.Hal 
tersebutlah tentunya menjadi kendala utama untuk 
mengumpulkan data warga dalam melaksanakan 
kegiatan, namun berkat Kepala Lingkungan dan 
tokoh di Lingkungan I dan II Kelurahan Panjang 
Selatan serta dengan pendekatan secara persuasive 
dengan mengikuti kegiatan kebiasaan warga 
setempat, maka permasalahan tersebut tentunya 
dapat diatasi. 

Dari pengkajian yang telah dilakukan didapatkan 
beberapa masalah kesehatan yang dirasakan oleh 
masyarakat di Lingkungan I dan II Kelurahan 
Panjang Selatan, meliputi; resiko terjadinya penyakit 
infeksi akibat kurangnya pengetahuan tentang 
pengolahan air dan sanitasi yang layak.Kurangnya 
pengetahuan masyarakat tentang pengaruh air 
bersih dan sanitasi yang dapat menimbulkan 
masalahstunting. Dan kurangnya pengetahuan 
masyarakat tentang cara pengolahan air dan fasilitas 
sanitasi yang layak. 

Dari tiga masalah yang ditemukan mahasiswa, 
maka dikembalian kepada masyarakat untuk 
dilakukan Analisa lebih lanjut.Perumusan masalah 
antara mahasiswa dan warga mengalami kesulitan, 
karena masyarakat kurang menyadari pentingnya 
kesehatan dalam hidup mereka terutama bagi 
pertumbuhan serta perkembangan dari anaknya 
nanti. 
 

Intervensi 
Rencana kegiatan yang berhubungan dengan 

permasalahan kesehatan yang terjadi dapat 
disepakati berdasarkan diskusi yang dilakukan oleh 
mahasiswa serta tokoh masyarakat maupun kader 
lainnya. Adapun kegiatan-kegiatan yang telah 
disepakati meliputi:Penyuluhan tentang pengaruh air 
bersih dan sanitasi terhadap masalah kesehatan 
(stunting).Kegiatan gotong royong.Penyuluhan 
tentang cara mengelola air yang layak dikonsumsi  

dan penyediaan dari fasilitas sanitasi yang baik 
digunakan untukmengurangi resiko terjadinya 
stunting.Dan senam rutin setiap hari jumat. 
 

Implementasi 
Pelaksanaan rencana tindakan keperawatan 

untuk menurunkan resiko terjadinya stuntingpada 
baduta ataupun balita dengan memperbaiki cara 
pengolahan air serta sanitasi yang baik mulai 
dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2022. 

Selain melakukan kegiatan-kegiatan tersebut, 
mahasiswa juga melakukan beberapa kegiatan yang 
berhubungan dengan peningkatan kesehatan 
masyarakat terutama pada anak dalam menghindari 
terjadinya resiko stunting di Lingkungan I dan II 
Kelurahan Panjang Selatan, yaitu; Melakukan 
penyuluhan tentang pengaruh air bersih dan sanitasi 
terhadap masalah kesehatan (stunting) di Posyandu 
Mawar Biru Lingkungan I Kelurahan Panjang 
Selatan.Melakukan kegiatan gotong 
royong.Melakukan penyuluhan tentang cara 
pengolahan air yang layak dikonsumsi dan 
penyediaan fasilitas sanitasi yang baik.Dan 
Melakukan kegiatan senam rutin pada hari jumat di 
Puskesmas Panjang. 

Secara umum ternyata kegiatan yang 
direncanakan dapat dikatakan belum berhasil, 
penilaian tersebut tentunya didapatkan saat evaluasi 
respon dan antuasiasisme masyarakat yang kurang 
terhadap berbagai kegiatan yang direncanakan 
meskipun masih ada masyarakat lain yang memiliki 
antuasiasme yang tinggi dalam berbagai kegiatan 
yang kami laksanakan. 
 
Evaluasi 

Kegiatan evaluasi dilaksanakan pada tanggal 06 
Agustus 2022.Evaluasi ini dilakukan bersama dosen 
pembimbing, tokoh masyarakat dan juga masyarakat 
setempat di Kelurahan Panjang Selatan.Setelah 
dilakukan penyuluhan, penerapan terkait pengolahan 
air bersih dan kegiatan Gotong royong dalam 
memperbaiki fasilitas sanitasi lingkungan didapatkan 
bahwa tingkat keberhasilannya masih belum optimal. 
Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
Kurangnya kesadaran masyarakat dalam 
memelihara kesehatan dan lingkungan.Kurangnya 
pemahaman masyarakat dalam memilah serta 
mengelola air yang layak untuk dikonsumsi.Dan 
Menghindari pemicu serta menurunkan terjadinya 
resiko stunting yang terjadi pada baduta ataupun 
balita. 
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SIMPULAN 
Masyarakat yang dapat mengetahui tentang 

pengaruh dari air bersih dan sanitasi terhadap 
masalah kesehatan (stunting) dan cara pengolahan 
air bersih yang layak dikonsumsi serta perbaikan 
fasilitas sanitasi yang memadai. Masyarakat dapat 
melakukan sendiri cara untuk mecegah dan 
mengurangi resiko terjadninya stunting pada anak 
salah satunya dengan pengolahan air bersih dan 
perbaikan fasilitas sanitasi yang memadai serta baik 
untuk diterapkan. 
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